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Abstrak 

Selama masa pandemi covid 19, metode pembelajaran di sekolah mengalami perubahan 

dari pembelajaran tatap muka ke proses pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan 

media, salah satu media yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran adalah 

menyaksikan tayangan film di televisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

persepsi pendidik di DKI Jakarta tentang fungsi pendidikan pada tayang film selama masa 

covid 19. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif secara kualitatif dan analisa 

data menggunakan metode analisa wacana (Discourse Analysis Van Dijk) terhadap 

jawaban 40 orang pendidik secara audio untuk mengetahui keterkaitan antara teks dengan 

konteks. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa masih ada film di televisi yang 

belum sesuai dengan klasifikasi usia seperti SU, 13, 17 dan 21 karena masih tayangan 

film televisi yang mengandung unsur kekerasan, perjudian, pornografi, penyalahgunaan 

narkotika, penistaan agama dan merendahkan harkat dan martabat manusia yang mudah 

di tiru penonton anak-anak. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya pengawasan 

yang dilakukan orang tua, sikap kritis masyarakat dan ketegasan penerapan regulasi. 

 

Kata kunci 

Covid 19, Film, Pendidikan, Persepsi 

 

PENDAHULUAN 

Selama masa pandemi covid 19, metode pembelajaran di sekolah mengalami 

perubahan dari pembelajaran tatap muka ke proses pembelajaran jarak jauh dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi. Kurangnya waktu berinteraksi peserta didik dengan 

pendidik karena proses pembelajaran hanya dilaksanakan dari rumah selama masa 

pandemi Covid 19 berdampak pada kegiatan peserta didik dalam memanfaatkan waktu. 

Peserta didik memanfaatkan waktu luangnya banyak dengan bermain secara online 

menggunakan internet, handphone, kanal media sosial (Nadia Ramona & Supriatna, 

2021) yang akan berdampak pada turunnya motivasi peserta didik untuk belajar 

(Lindawati & Chintanawati, 2021). 

Untuk menjaga motivasi belajar peserta didik maka sekolah seharusnya 

mengubah strategi pembelajaran, salah satunya memanfaatkan kemajuan teknologi 

yang dapat memberikan berbagai efisiensi. Walaupun disisi lain, teknologi juga dapat 

dimanfaatkan untuk perilaku kejahatan (Yumnah, 2019). Dalam pemanfaatan teknologi 

untuk efisiensi, proses pembelajaran tidak boleh berhenti sekalipun pada masa pandemi 
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covid 19 karena proses pembelajaran membentuk karakter dan akhlak yang terintegrasi 

dengan standar kelulusan peserta didik (Sahudra dkk., 2020). Untuk menghindari 

kejenuhan peserta didik maka metode pembelajaran diubah dengan memanfaatkan 

media yang memberikan aspek hiburan dengan konten bernilai positif sesuai klasifikasi 

usia (Misbahul Munir dan Ummi Nur Rokhmah, 2020) seperti media pembelajaran yang 

dianggap mampu memberikan nilai-nilai pendidikan tertutama tentang pendidikan 

akhlak peserta didik (Hidayat & Rahmawati, 2015). 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran secara 

efektif dan efisien selama masa pandemi covid 19 adalah menyaksikan tayangan film, 

karena film dianggap sebagai salah satu media yang efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. Film mampu mengembangkan pengalaman yang dianggap unik dan 

disenangi peserta didik (Ardayati, 2018). Film juga mengembangkan potensi peserta 

didik untuk menjadi lebih cakap, mandiri dan bertanggung jawab (Nugrahani, 2017). 

Film di anggap mampu mempengaruhi imajinasi peserta didik untuk berperilaku lebih 

baik. Film di pandang sebagai alat dalam proses pembelajaran yang mampu 

memberikan pengalaman kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik karena film 

memiliki nilai emosional yang kuat untuk memancing diskusi, memberikan gambaran 

tentang seluk beluk pikiran manusia terutama emosi, naluri dan motif yang berdampak 

pada perilaku (Chuchai Smithikrai, 2016). Melalui film, seseorang mampu memberikan 

penilaian pada diri sendiri dan orang lain karena film memberikan literatur secara 

akademis yang menggambarkan berbagai metode pembelajaran (Holbrook & Stoner, 

2021). 

Proses pembelajaran pada dasarnya bertujuan membantu peserta didik untuk 

cerdas dan menjadi lebih baik serta bijak (Widiyarto et al., 2020). Proses pencerdasan 

lebih mudah dilaksanakan karena proses pencerdasan dapat dilakukan dengan transfer 

pengetahuan sedangkan menjadi lebih baik dan bijak masih mengalami kesulitan karena 

mengubah karakter, sikap dan perilaku peserta didik. Proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan tujuan pencerdasan dan menjadi lebih baik maka proses pembelajaran 

dilaksanakan selain tatap muka perlu juga dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi seperti menyaksikan penayangan film. 

Dalam proses pembelajaran, film dapat digunakan dengan pendekatan 

psikoanalitik yang berinovasi dalam menganalisa materi pelajaran secara ilmiah (Henny 

Christine Mamahit, 2020) mempresentasikan kenyataan yang memiliki kejujuran tanpa 

manipulasi. Film sebagai audio visual yang menggunakan kamera secara teknis sangat 

efektif dalam mempengaruhi peserta didik (Novida & Yuhafliza, 2020) karena film 

diciptakan berdasarkan fakta bukan fiksi yang memiliki kelebihan dalam memberikan 

informasi dan pesan dengan cara kreatif (Nilawijaya, 2017). Film sebagai media 

interaksi audio visual yang alur ceritanya mampu memberikan pesan moral dan 

mempengaruhi perilaku peserta didik jika tayangan film ditonton sesuai klasifikasi usia 

(Yusril dkk, 2021) sehingga penerima pesan dapat memberikan tanggapan secara jelas 

dan sulit melupakan pesannya karena integrasi antara melihat dan mendengar tentang 

peristiwa suatu proses dalam waktu yang lama dengan mengikuti aktivitas yang 

berdampak pada sikap, perbuatan, mengembangkan emosi dan mencari solusi suatu 

masalah (Panjaitan, et. el 2019) karena film menarasikan persoalan kehidupan dengan 

menggunakan bahasa, suara dan gambar secara sistematik (Simanjuntak, 2020). Unsur 

narasi dan unsur sistematika menjadi tidak terpisahkan dalam pesan yang diberikan film 
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karena unsur narasi sebagai materi (isi) pesan sedangkan sistematik sebagai cara (gaya) 

mengolah pesan (Widiyatmika et al., 2019). 

Film dapat memberi kesadaran tentang pentingnya nilai dalam proses 

pembelajaran yang dikembangkan dalam kurikulum untuk memberikan wawasan pada 

peserta didik dan interaksi antara pendidik dengan peserta didik melalui layar (Claire 

Ahn, 2019) karena materi mata pelajaran dapat ditampilkan secara visual. Film 

memiliki manfaat yang besar dalam proses pembelajaran karena film merupakan media 

yang efektif dalam memberikan pemahaman pada peserta didik untuk mengembangkan 

wawasan dan meningkatkan kompetensi (Kartika et al., 2017). Film dianggap mampu 

melakukan rekonstruksi simbol dan polisemi yang mencerminkan kontek sosial dan 

budaya yang didorong aturan sendiri (Wagner, 2018) karena film memberikan pesan 

secara direktif, ekspresif dan komisif yang dikomunikasikan dengan cara berbeda 

(Mardijono, 2020) sehingga dapat mengasah analisa peserta didik dalam mempertajam 

kompetensi berpikir kritis dan membangun kepercayaan diri (Walia, 2015). Film 

sebagai bagian pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi mampu 

merevolusi proses pembelajaran dari perspektif koginitif, afektif dan psikomotorik ke 

perspektif sosiokonstruktivisme, dari pendidik sebagai sumber pengetahuan menjadi 

fasilitator yang mendorong peserta didik bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran sendiri supaya lebih berdaya dan mandiri memahami informasi (Jeong, 

2013) karena film menyajikan informasi secara efisien dan efektif dengan menjelaskan 

konsep yang rumit menjadi mudah, memperpanjang dan mempercepat waktu, 

menjelaskan proses, mengajarkan keterampilan dan mampu mempengaruhi sikap 

(Demillah, 2019). Materi pelajaran melalui film akan mudah tersampaikan pada peserta 

didik secara efektif karena film memberikan pesan yang kuat. Film dapat menjadi 

alternatif dalam mengembangkan lingkungan pendidikan dengan mengkaji model 

pengelolaan kelas yang terbentuk berdasarkan lingkungan belajar yang terstuktur untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Tofur,2018). Pengelolaan kelas menjadi seperangkat 

aturan dan konsep dalam model pembelajaran dengan menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyampaikan materi pelajaran. Model dan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan media film lebih mudah dipahami peserta didik karena 

media film menyajikan alur cerita yang memiliki unsur hiburan (Prasetyo et al., 2019). 

Alur cerita menggambarkan fenomena yang terjadi di masyarakat sebagai contoh 

autentik dalam memahami nilai pendidikan berfungsi memberikan pembelajaran 

tentang realitas sosial budaya masyarakat bagi peserta didik (Heryanti & Harini, 2018). 

Alur cerita dalam film mengeksplorasi pola pikir peserta didik secara aktif (Assenova, 

2019) untuk memahami nilai pendidikan yang terdokumentasi dalam daya ingat peserta 

didik tetapi tidak melupakan aspek hiburan karena film merupakan alat propaganda 

dalam memahami realitas budaya masyarakat (Payuyasa & Primayana, 2020) yang 

memiliki nilai pengalaman sebagai bagian dari nilai pendidikan untuk menentukan 

kemanfaatannya di masa depan (Yuliantoro, 2018). Film televisi selain berfungsi 

memberi hiburan pada khalayak umum juga memberikan informasi dan pendidikan 

secara terintegratif (Subadi, 2017). Fungsi pendidikan, informasi dan hiburan sekaligus 

dapat diterima penonton dengan baik karena film memberikan nilai pendidikan tentang 

dampak suatu perilaku sekaligus informasi baru yang belum diketahui penonton dan 

juga hiburan terkait alur cerita dalam menyampaikan pesan. 
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Selama masa pandemi covid 19, salah satu media yang dapat dimanfaatkan 

dengan efektif dalam memberi nilai pendidikan, informasi dan hiburan pada peserta 

didik adalah film televisi, maka menjadi penting untuk mengetahui persepsi pendidik 

tentang fungsi pendidikan pada film televisi yang ditayangkan pada khalayak umum 

selama masa pandemi covid 19. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan mendiskripsikan 

persepsi pendidik tentang fungsi pendidikan pada tayang film televisi selama masa 

covid 19. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif, peneliti melakukan wawancara pada 

40 orang pendidik pada tingkat Sekolah Dasar secara acak di DKI Jakarta dengan 

mempertanyakan tentang pandangan pendidik terkait tayangan film televisi yang 

diaggap telah memiliki fungsi pendidikan. Penelitian ini menarasikan jawaban pendidik 

tentang tayangan film televisi dengan interpretasi secara subjektif dan kreatifitas dalam 

menganalisa menggunakan waktu yang cukup lama. Adapun pendekatan analisa data 

dengan menggunakan metode analisa wacana (discourse analysis) dengan menganalisa 

jawaban 40 orang pendidik secara audio untuk mengetahui keterkaitan antara teks 

dengan konteks. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan selama covid 19 di masa 

new normal, dimulai adanya interaksi antar invidividu walau tetap menjaga jarak. Hasil 

wawancara dari narasumber yang telah di rekam secara audio kemudian analisa tentang 

persepsi narasumber melihat film yang tayang di televisi yang memiliki fungsi 

pendidikan. Persepsi pendidik dari hasil wawancara kemudian dinarasikan dan 

dihubungkan dengan pendapat ahli sesuai konsep sehingga diperoleh hasil yang 

menggambarkan kondisi persepsi pendidik tentan fungsi pendidikan pada tayangan film 

televisi selama masa covid 19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tayangan film televisi di era digital belum jauh berbeda dengan masa manual 

karena masih menceritakan tentang mistik, kekerasan kebencian, penculikan, 

kedengkian dan mengumbar seksualitas, masih sangat sedikit tayangan film televisi 

yang bercerita tentang nilai-nilai perjuangan karena tayangan film televisi masih 

menyesuaikan pada segmentasi pasar sehingga film televisi belum banyak 

menghadirkan fungsi pendidikan maupun budaya, hanya mengedepankan fungsi 

hiburan semata, termasuk film televisi yang diklasifikasi untuk anak-anak yang 

bernuansa pendidikan. Film televisi dapat mempengaruhi perilaku anak dalam 

keseharian, ketika tayangan film televisi secara masif jika ditonton anak-anak dapat 

membangkitkan pemikiran kritis dan merefleksikan dalam pergaulan keseharian serta 

mampu menyesuaikan diri dalam masyarakat yang selalu berubah. 

Tayangan film televisi yang berkonten pendidikan dapat mengalami perubahan 

secara signifikan (Jifu Yang, 2019) dengan cara memberikan klasifikasi usia penonton 

dan mengatur jam tayangnya. Adanya klasifikasi usia penonton memberikan informasi 

bahwa tayangan film televisi seharusnya ditonton sesuai klasfikasi usia, jika film 

televisi ditonton tidak sesuai klasifikasi dikhawatirkan akan mudah digugu dan tiru, 

begitu juga dengan film asing seharusnya bukan menggunakan sulih suara tetapi hanya 

diberikan subtitile dengan tujuan agar anak-anak selain melihat konten dapat juga 

memahami  bahasa  yang  disampaikan  dalam  film.  Pemberian  subtitle  dapat 
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meningkatkan keterampilan anak-anak dalam memahami bahasa asing dan menjadi 

bagian motivasi ekstra anak-anak belajar di luar kelas dengan memperoleh hasil yang 

nyata (Azizah & Yaumi, 2018). 

Ada perbedaan yang mendasar antara film nasional dan import pada tayangan film 

televisi sehingga dapat mempengaruhi penonton, pada film nasional ada beberapa yang 

kurang menarik, alur ceritanya mudah ditebak dan kadang kurang sesuai antara alur satu 

dengan alur yang lainnya sedangkan pada film import, alur ceritanya kuat dan pesan 

yang disampaikan mudah dipahami karena menggunakan teknologi lebih canggih dalam 

melakukan proses produksi mulai editing sampai penggunaan animasi sangat bagus. 

Tayangan film televisi mengalami pergeseran secara konvensional dan menawarkan 

proses pembelajaran yang realistis dengan memanfaatkan teknologi karena film dapat 

meningkatkan kesadaran penonton untuk menilai suatu cerita. Umpamanya ketika film 

berbahasa asing, dengan menggunakan teknologi maka penonton bisa meniru 

pengucapan dan intonasi bicara dengan baik bahkan menambahkan kosakata berbahasa 

asing (Chetia & Bhatt, 2021). Pada film import seperti film marvel, memiliki banyak 

pesan unsur pendidikan, misal ada kegigihan dalam berjuang, tidak mudah putus asa, 

memiliki keyakinan untuk berhasil dan lain sebagainya sedangkan film nasional, ada 

juga film yang memiliki pesan unsur pendidikan seperti film Habibi Ainun yang 

memberikan gambaran tentang kepahaman anak dalam menjalankan perintah agama, 

kegigihan perjuangan dalam menuntut ilmu dan menawarkan norma-norma lain yang 

dihadirkan. Film yang berbasis pembelajaran sejarah dan pengalaman atau film biofik 

dapat meningkatkan imajinasi penonton ketika menyerap pesan yang disampaikan film. 

Oleh sebab itu, secara langsung film sangat efektif mempengaruhi jiwa penonton karena 

film dianggap sebagai peristiwa nyata walaupun berkisah secara fiksi (Olson et al., 

2021) sehingga pesan film menjadi suatu pengalaman sangat berharga memberikan 

pendalaman untuk belajar dalam meningkatkan wawasan lain tentang cerita yang 

disajikan. Film juga mampu mendorong penonton membangun rasa simpati sesuai 

pesan konten film secara representatif mewakili keresahan penonton dalam pertunjukan 

untuk memperoleh pengetahuan secara paedagogi. 

Selain itu, film juga memiliki unsur negatif yang menayangkan kekerasan, adegan 

pornografi, merendahkan harkat dan martabat manusia seperti kebanyakan film horor 

menyampaikan pesan yang tidak jelas. Tayangan-tayangan tersebut, apabila disaksikan 

oleh penonton yang tidak sesuai klasifikasi usia akan berdampak negatif pada perilaku 

dengan cara meniru adegan yang ada pada film misal penggunaan bahasa, trend kata- 

kata yang diucapkan, cara bergaul yang bebas, dan lain sebagainya. Padahal film pada 

masa kontemporer ini memiliki peran dan volume yang cukup besar disebabkan kaya 

tradisi dan memberikan pembelajaran (Brown, 2015) tetapi film belum menjadi 

referensi utama dalam proses penerimaan informasi penonton padahal film tidak hanya 

menawarkan teks, tetapi gaya bicara dengan cara yang berbeda menggunakan kata-kata 

tertulis yang beragam. Untuk mengatasi dampak negatif film yang tayang di televisi 

diperlukan penyesuaian jam tayang dengan klasfikasi usia penonton. Film horor yang 

mengandung kekerasan fisik atau verbal perlu dibatasi untuk anak-anak yang ingin 

menonton dengan pertimbangan konten yang terkandung dalam film. Selain itu, ada 

juga konten film yang belum sesuai dengan klasifikasi usia tigabelas tahun keatas 

walaupun sebagian besar sudah sesuai klasifikasi usianya. Ketepatan antara klasifikasi 

usia dengan jam tayang film televisi akan disenangi masyarakat luas terkait kualitas 
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(Herlianto dan Sugianto, 2021) dan pesan yang disampaikan sesuai dengan klasifikasi 

usia. 

Pada saat ini, tayangan film televisi masih banyak mencampuradukan konten 

ceritanya, kebanyakan konten cerita film lebih banyak dewasa dan remaja sedangkan 

anak-anak yang mudah terpengaruh masih kesulitan dalam tontonan sesuai klasifikasi 

usia. Remaja dan dewasa lebih mudah karena ada kejelasan identitas film yang memiliki 

potensi untuk mendekatkan penonton dengan peristiwa yang ada dalam konten karena 

film menjadi media strategis dalam menyampaikan pesan (Russel, 2012), misal film 

tentang studi sejarah, film dapat memberikan pengaruhi penonton tentang sejarah 

karena film mampu menginterpretasikan secara akurat dari peristiwa sejarah. Jika film 

yang tayang di televisi di tonton sesuai klasifikasi usia maka adegan dewasa yang 

dianggap mengandung pornografi tidak termasuk dalam kategori negatif karena 

memiliki alur cerita yang mendukung fokus film dimana proses produksi melibatkan 

banyak elemen seperti psikolog, sosiolog dan juga sejarahwan sehingga fungsi film 

seperti fungsi budaya sangat jelas ada di film, karena penentuan latar dan penokohan 

sangat disesuaikan dengan budaya. Fungsi pendidikan juga dapat dilihat di dalam film, 

karena yang terlibat dalam memproduksi film memiliki pemahaman dan mengerti 

tentang pendidikan sehingga unsur unsur kekerasan, pornografi dan juga narkotika 

bagian dari pesan yang disampaikan tentang bahaya dan sisi negatifnya. Memahami 

pesan konten film tidak terlalu rumit (Wijaya, 2016) karena film menyampaikan pesan 

dengan menggunakan property yang sesuai dengan adegan suatu peristiwa yang 

diceritakan. Fungsi film sebagai hiburan menjadi fokus para pembuat film, karena film 

mengajak penonton merasa terhibur oleh film yang ditonton dan masyarakat pun 

memilih untuk menonton film karena ingin menghibur dirinya tanpa banyak 

memikirkan unsur-unsur pendidikan dan juga budaya. 

Film yang tayang di televisi telah memiliki fungsi pendidikan dan budaya. Salah 

satu contoh fungsi pendidikan yang ada di film menjelaskan tentang penemuan 

teknologi-teknologi terbaru. Pendidikan yang dihadirkan tentang manusia harus yang 

terus berkembang dan berkreasi semaksimal mungkin. Film memberikan pemahaman 

dari hal yang terinterpretasikan dari buku teks (Yasri, 2016), memberikan pengalaman 

pada penonton yang tidak diperoleh di ruang lain karena keterbatasan ruang dan waktu. 

Hal ini berdampak pada kemampuan penonton untuk menganalisa film yang ditonton 

berdasarkan teori dan konsep yang dipahami sehingga mengubah perilaku kognitif dan 

afektif secara bersamaan. Adanya unsur-unsur negative seperti perkelahian, pornografi, 

dan perjudian yang berpengaruh terhadap perilaku penonton. Hal ini terjadi karena 

banyak penonton yang belum mampu memfilter film-film yang akan dikonsumsi dan 

belum mengindahkan klasifikasi usia. Jika penonton tidak mampu memfilter film 

(Laukötter, 2016) walaupun telah mendapatkan surat tanda lulus sensor dari lembaga 

sensor maka dikhawatirkan memiliki efek kontraproduktif dalam mengembangkan 

potensi pendidikan penonton. Film sebagai fungsi pendidikan dan hiburan seharusnya 

memberikan ruang yang banyak pada penonton anak-anak karena dapat memberi 

pengayaan pada kognitif dan afektif terkait dengan pesan konten yang disampaikan. 

Anak-anak yang masih tahap perkembangan memerlukan informasi dan pendidikan 

yang dapat membangun persepsi yang benar untuk menciptakan manusia yang 

berkarakter sesuai dengan budaya bangsa. 
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Film sebagai media yang strategis dalam mengembangkan pendidikan dengan 

cara memberikan informasi, terutama yang tayang di televisi penting untuk memberikan 

ruang pada anak-anak mendapat pesan konten film yang berkualitas karena anak-anak 

lebih banyak waktunya berada di rumah menonton televisi di banding berada di sekolah 

atau tempat lain dalam mendapatkan pendidikan. Film mampu memberikan pengajaran 

bukan hanya dengan cara mendengarkan tapi juga menggunakan metode peragaan 

tentang materi yang disampaikan. Banyak ragam yang digunakan dalam proses 

pendidikan yang memiliki keterampilan mendengarkan (Putri,2020), khususnya film 

mampu memberikan proses pembelajaran secara efektif dengan metode mendengarkan, 

mengamati dan memperagakan. Oleh sebab itu, fungsi pendidikan dan budaya yang 

terintegrasi dengan fungsi hiburan dan informasi menjadi suatu hal yang wajib dalam 

konten film karena fungsi pendidikan dalam film bertujuan untuk membangun karakter 

yang dipertunjukan pada penonton sacara luas sesuai dengan karakter budaya bangsa. 

Hal negatif yang dianggap mengganggu dalam film seperti perkelahian dan pornografi 

sebaiknya dihindari dalam tayangan film anak-anak karena kedua adegan tersebut 

sangat mempengaruhi karakteristik anak-anak yang menonton tayangan film tersebut 

sehingga berdampak pada psikologi dan cara anak-anak bergaul. Secara paedagogis, 

film dapat memberikan pemahaman yang lebih cepat pada penonton, umpamanya teori 

dan metode pengajaran bahasa. Sesuai perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (Jeong, 2013), teori dan praktek pengajaran bahasa telah berevolusi dari 

perspektif perilaku ke kerangka kognitif ke perspektif sosiokonstruktivisme. Perspektif 

konstruktif, pendidik hanya menjadi fasilitator yang mendukung peserta didik untuk 

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri yang pada akhirnya menjadi lebih 

mandiri dan berdaya di masyarakat. Cara peserta didik untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dapat dilakukan dengan menonton film. Sebagai penonton, peserta didik 

bisa memahami dan merenungkan tentang praktek pembelajaran yang dipelajari secara 

bertanggung jawab dan mandiri. 

Tayangan film televisi sudah waktunya memberikan pembelajaran yang positif 

pada penonton, nilai edukasi dan pesan yang disampaikan harus jelas. Film menjadi 

salah alternatif bagi penonton dalam mengisi waktu karena film secara audio visual 

menjadi sumber yang sangat baik dalam proses pembelajaran psikopatologi dan 

menggambarkan intervensi psikiatri (Ramos et al., 2017). Film dokumenter dan 

institusional menjadi alat bantu dalam proses pendidikan karena film dapat digunakan 

sebagai alat psikopaedagogi yang mendukung pemahaman penonton tentang interaksi 

manusia secara luas baik dalam merespon maupun memberikan inisiatif rasa empati 

dalam membentuk karakter dan situasi yang seolah mirip kenyataan. Film bukan hanya 

berfungsi sebagai hiburan semata karena film yang menyampaikan pesan melalui alur 

cerita akan mudah di tiru penonton terutama anak-anak karena film yang mengandung 

unsur kekerasan dan pornografi bagi orang dewasa tidak bermasalah tapi bagi anak- 

anak akan mempengaruhi karakternya, mudah meniru dan diterapkan pada teman-teman 

sebaya dikala bermain. Film memberikan fungsi sebagai fasilitas bagi penonton melihat 

fenomena yang diceritakan (Muntane & Faraco, 2016) terutama pada film asing yang 

belum dipahami bahasanya perlu diberikan subtitel karena subtitel berdampak pada 

pemahaman ganda yakni memahami isi cerita dan mengikuti alur cerita. Subtitel 

menjadi sangat penting jika film asing ditayangkan pada televisi karena belum semua 

penonton memahami bahasa yang digunakan film bukan hanya karena minimnya 
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kemampuan berbahasa tetapi juga berhubungan dengan kemampuan memahami isi 

cerita film terletak pada pemahaman bahasa yang digunakan. Subtitel dalam film juga 

berfungsi untuk memberi pembelajaran pada penonton untuk meningkatkan 

pemahaman dalam berbahasa (Blasco et al., 2015) dalam proses pembelajaran dengan 

cara yang efektif untuk menjangkau domain afektif, bersikap refleksi dan 

menghubungkannya dengan pengalaman. Proses pembelajaran dalam film memicu 

emosi penonton untuk membuat kesimpulan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

mampu di jawab dengan renungan yang mendalam, mendatangkan harapan dan dilema 

karena film memberikan model narasi yang didasarkan pada dunia yang di bingkai 

dalam emosi dan gambar. 

Tayangan film televisi disaksikan secara terbuka dari berbagai klasifikasi usia 

karena penonton film pada televisi tidak berdasarkan pada regulasi tetapi berlandaskan 

pada waktu yang dimanfaatkan untuk menonton film sehingga waktu menonton film 

televisi dilakukan secara bersama di ruang keluarga. Untuk memberikan informasi pada 

penonton maka diperlukan penayangan telop atau klasifikasi usia film, walaupun sudah 

ditayangkan pada awal film tetapi masih dalam hitungan detik sehingga penonton masih 

banyak yang belum menyaksikan tayangan telop atau klasifikasi usia, hal ini berdampak 

pada film ditonton oleh segala usia padahal film tersebut layak ditonton oleh yang 

tertera pada klasifikasi usia. Penayangan klasfikasi usia film di televisi berfungsi untuk 

mengingatkan agar menonton film sesuai dengan usianya, jika film televisi yang tidak 

sesuai usia penonton, terutama ditonton oleh anak-anak yang menonton tanpa 

didampingi orang tua. Anak-anak akan mudah meniru adegan-adegan yang ada dalam 

alur cerita karena anak-anak belum mendapatkan penjelasan dan sosialisasi terkait 

pentingnya klasifikasi usia sehingga anak-anak menonton secara sembarangan, tetapi 

jika film televisi disaksikan bersama orang tua maka ada tindakan akan dilakukan agar 

film tersebut tidak disaksikan oleh anak-anak, umpamanya mengalihkan ke film yang 

sesuai atau menonaktifkan televisi. Adegan film mudah di tiru karena film media efektif 

dalam mengajarkan beberapa keterampilan (Handayani, 2017) terutama keterampilan 

berbahasa, memperkenalkan karakter budaya suatu bangsa dan memberikan nilai-nilai 

pendidikan. Film melakukan kontekstualisasi antara bahasa dan makna dengan 

menggambarkan budaya asing secara aktif di banding instruksional lainnya (Xhemaili, 

2013) karena mengurangi ambiguitas dalam memberikan motivasi pada penonton. 

Jika penonton sering menyaksikan film asing maka akan mudah memahami 

bahasa asing termasuk memahami bahasa daerah sebagai kekayaan khasanah kearifan 

lokal sehingga budaya-budaya lokal bisa dikenal oleh penonton dan menambahkan 

pengetahuan tetapi sangat disesalkan masih sedikit film televisi yang menawarkan sisi 

penguatan karakter dengan mengenal karakter budaya bangsa melalui budaya lokal. 

Padahal film merupakan transformasi simbol-simbol karakter sebagai cerminan realitas 

sosial (Ancho et al., 2020), film berfungsi sebagai flatform media yang 

mengkomunikasikan isu-isu yang berkembang dimasyarakat baik keprihatinan yang 

mendesak di masyarakat maupun kebahagiaan dalam mencapai keberhasilan. Film 

mampu memberikan kritik sosial seperti film yang memiliki kecenderungan dalam 

mengekspos kemiskinan, kesenjangan, mencerminkan pengalaman bernarasikan pada 

minat dan rasa ingin tahu penonton. Film yang mampu mengungkap penderitaan mental 

dan fisik dalam perbudakan dan potensinya yang mendatangkan perdebatan di kalangan 

intelektual maka film telah memiliki pengaruh yang sangat signifikan di masyarakat 
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(Pitt,Gardner,Kliener, Pohlad, Katagas, McQueen, Milchan,& Ross, 2014). Film yang 

berceritakan tentang kritikan sosial layak disaksikan oleh klasifikasi usia tujuh belas 

atau dua puluh satu tahun, sedangkan film yang bercerita tentang kebahagiaan dalam 

mencapai sesuatu, agar mendatangkan motivasi dan semangat maka layak disaksikan 

oleh usia semua umur dan klasifikasi usia tiga belas tahun sebagai dasar memberikan 

informasi dan pendidikan. 

Pada film televisi yang memiliki alur cerita nasional seharusnya mengangkat 

cerita budaya lokal karena banyak budaya daerah yang perlu diinformasikan pada 

penonton sehingga ada nilai pendidikan yang di peroleh penonton terkait dengan 

khasanah budaya daerah yang diperkenalkan. Penonton terutama anak-anak akan 

memperoleh pengetahuan baru dari film televisi untuk memperkuat pengetahuan yang 

di peroleh dari lembaga pendidikan formal dan informal. Pengenalan budaya-budaya 

kedaerahan akan melekat dalam memorinya sebagai bagian dari memperkuat budaya 

karakter bangsa. Film mengangkat pesan pentingnya memperjuangkan nilai kebenaran, 

keadilan, membangkitkan nasionalisme (Puspitasari & Ambarastuti, 2017) dan 

menggambarkan tentang kombinasi rasionalitas dan emosional, jika rasionalitas 

digambarkan memiliki nilai keberanian, pengendalian diri, keadilan sedangkan 

emosional dicirikan memiliki kesabaran, kelenturan, temperamen yang baik (Irawan, 

2017). Anak-anak yang lebih sering menghabiskan waktunya di depan televisi 

menonton film kadangkala tidak memahami bahasa tetapi mengikuti setiap adegan yang 

dipertunjukan, dengan memiliki memori yang mudah menangkap dan menyimpan 

tentang yang terlihat, maka anak-anak akan berimajinasi tentang adegan film yang 

ditonton, umpama usia seorang bapak dan anak perempuan yang terlihat hampir sama 

mengadakan adegan ciuman karena di pandang sama maka anak-anak meniru adegan 

tersebut ketika bermain dengan teman sebayanya atau di sekolah. film merupakan media 

yang secara alami (Aditiya, 2018) memberikan pengetahuan pada penonton dengan cara 

yang baik untuk mendapat pembelajaran dengan meningkatkan perhatian, keterlibatan 

dan motivasi. Film sebagai media massa yang menjadi alat komunikasi dapat 

mempengaruhi perilaku penonton. Penggunaan film sebagai media dapat membantu 

komunikasi dan interaksi yang lebih hidup antara penonton dengan pesan yang ingin 

disampaikan para pembuat film sehingga pesan itu dapat ditangkap dengan baik dan 

sempurna. 

Konten film yang dianggap sensitif oleh masyarakat seperti mengandung unsur 

kekerasan, pornografi, perjudian, narkotika, penistaan agama dan merendahkan harkat 

dan martabat manusia sebaiknya tidak menjadi pesan utama dalam konten film kecuali 

film tersebut dimanfaatkan untuk pengkajian dan penelitian serta ditayangkan bukan di 

televisi tetapi di tempat khusus seperti pada kegiatan festival film. Unsur sensifitas di 

masyarakat pada konten film masih ada yang ditayangkan, sehingga orang 

mengkhawatirkan film tersebut di tiru, apalagi penontonnya masih di bawah umur, 

walaupun kekerasan, perjudian, pornografi, penyalahgunaan narkotika, penistaan 

agama dan merendahkan harkat dan martabat manusia hanya sepintas terlihat pada 

adegan film tetapi mampu mengisi memori anak-anak yang kosong. Banyak contoh- 

contoh adegan hanya sepintas terlihat tetapi membawa pengaruh pada penonton anak- 

anak seperti adegan perempuan memakai hijab tetapi menggunakan pakaian yang ketat, 

hal ini akan mendatangkan persepsi yang salah bagi anak-anak tentang berpakaian 

syar’i yang baik dan benar sehingga dapat merendahkan dan menistakan agama tertentu, 
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contoh yang lainnya membolehkan peserta didik memakai pakaian seragam yang tidak 

sesuai aturan sekolah dan pemerintah, adegan ini akan ditiru penonton secara nyata 

ketika anak-anak tersebut melakukan proses pembelajaran tatap muka di sekolah. 

Karakteristik suatu film (Champoux, 2014) dalam menyampaikan pesan berfokus 

pada kekuatan komunikasinya sehingga film fokus pada pengeditan, pembingkaian 

bidikan, sudut kamera dan suara guna membantu penonton memahami pesan konten 

film karena pesan konten film menciptakan pengalaman unik yang tidak terkalahkan 

sebagai alat pengajaran dan pembelajaran. Untuk memberikan penilaian yang objektif 

pada tayangan film televisi maka ada beberapa hal yang perlu pertimbangan dalam 

memberikan nilai pendidikan pada penonton terutama anak-anak yakni, pertama, 

dibutuhkan kecermatan penonton terutama orang tua atau masyarakat untuk lebih kritis, 

tegas dan berkesinambungan memberikan masukan pada pemangku kepentingan atau 

para pembuat film untuk menghasilkan karya seni kreatifitas memperhatikan kualitas 

film, kedua orang tua dan yang lebih dewasa untuk mengawasi dan mengayomi 

penonton anak-anak menyaksikan film televisi sesuai klasifikasi usia, ketiga 

menginformasikan dan mengajak lembaga terkait dengan pengklasifikasian usia untuk 

tegas dalam menerapkan regulasi yang sesuai dengan perundangan yang berlaku. 

 

SIMPULAN 

Sebagai karya seni yang dihasilkan dari kreatifitas dan inovasi, film dapat 

memberikan dampak yang positif maupun negatif. Sisi negatif apabilai film disaksikan 

penonton yang tidak sesuai klasifikasi usia terutama anak-anak. Dengan memori yang 

mudah menangkap informasi tanpa filter maka anak-anak akan mudah untuk meniru 

adegan-adegan film yang seharusnya disaksikan oleh orang dewasa seperti adegan 

kekerasan, perjudian, penyalahgunaan narkotika, pornografi dan lain sebagainya 

walaupun anak-anak belum mengerti bahasa yang digunakan. Sementara pada sisi positif, 

selain menerapkan fungsi informasi dan hiburan, film mampu memberikan nilai 

pendidikan pada penonton terkait dengan pesan konten film disampaikan tentang 

kegelisahan dan keresahan yang terjadi dimasyarakat. Film juga dianggap mampu 

menjadi media komunikasi yang baik dalam memberikan informasi pada penonton, 

umpama tentang karakter budaya kedaerahan sebagai khasanah kekayaan karakter 

budaya bangsa. Adanya dua sisi yang dihasilkan film, maka persepsi para pendidik di 

Jakarta tentang fungsi film pada tayang film televisi masih ada yang belum sesuai dengan 

klasfikasi usia penonton pada sisi jam tayang maupun pesan konten film karena masih 

film yang diklasifikasikan untuk anak-anak dan remaja masih ada menyelipkan adegan 

yang dianggap sensitif di masyarakat seperti penyalahgunaan narkotika, pornografi, 

perjudian dan seterusnya. Para pendidik menawarkan solusi dengan tiga hal yakni perlu 

perilaku kritis penonton dalam menyaksikan film, kedua perlu bimbingan orang tua dan 

ketiga pentingnya ketegasan dalam menerapkan regulasi. 
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